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Abstrak

Pesatnya perkembangan industri permainan daring meningkatkan permintaan mouse berkualitas tinggi, namun ketidakpastian
permintaan menyulitkan perencanaan produksi yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk meramalkan permintaan mouse selama
10 periode ke depan guna mendukung penetapan target produksi yang akurat. Metode peramalan kuadratis dan siklis diterapkan
dengan menganalisis data historis dari 60 periode sebelumnya. Analisis diagram pencar digunakan untuk mengidentifikasi pola
data, yang menunjukkan kecenderungan kuadratis dan siklis. Parameter peramalan dihitung untuk kedua metode, dan tingkat
kesalahan dievaluasi menggunakan Mean Square Error (MSE). Hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode kuadratis memiliki
nilai MSE yang jauh lebih rendah, yaitu 18,2892, dibandingkan metode siklis yang mencapai 402,2301. Verifikasi dilakukan
menggunakan Moving Range Chart, yang mengkonfirmasi bahwa metode kuadratis secara akurat mewakili pola data historis.
Peramalan untuk 10 periode ke depan memproyeksikan permintaan mouse berkisar antara 648 hingga 718 unit. Kesimpulannya,
metode peramalan kuadratis terbukti lebih unggul dan dapat diandalkan untuk mendukung perencanaan produksi mouse yang
efisien dan responsif terhadap kebutuhan pasar.

Kata Kunci: Kuadratis; Mean Square Error; Peramalan; Siklis; Time Series

Abstract

The rapid growth of the online gaming industry has surged demand for high-quality mice, yet demand uncertainty complicates
effective production planning. This study aims to forecast mouse demand for the next 10 periods to establish precise production
targets. Quadratic and cyclic forecasting methods were employed, analyzing 60 periods of historical data. Scatter diagram
analysis identified quadratic and cyclic patterns in the data. Forecasting parameters were calculated for both methods, with error
levels evaluated using Mean Square Error (MSE). Results revealed that the quadratic method achieved a significantly lower MSE
0f 18.2892 compared to 402.2301 for the cyclic method. Verification through the Moving Range Chart confirmed that the quadratic
method accurately represents historical data patterns. Forecasts for the next 10 periods project mouse demand ranging from 648
to 718 units. In conclusion, the quadratic forecasting method proves superior and reliable, enabling efficient and market-
responsive mouse production planning.
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1. Pendahuluan

Di tengah pesatnya perkembangan era globalisasi, khususnya di sektor industri dan pembangunan di Indonesia,
industri manufaktur menghadapi persaingan ketat dan tantangan besar. Untuk tetap bertahan di pasar, di mana merek
dan varian produk baru terus bermunculan, pelaku industri perlu terus berinovasi dan mencari strategi agar tetap
kompetitif [1]. Dalam merumuskan strategi bisnis, informasi memegang peran krusial di tengah persaingan usaha
yang semakin sengit. Namun, tingginya kebutuhan akan informasi sering kali tidak diiringi dengan penyajian yang
memadai. Meskipun perusahaan memiliki data atau informasi yang melimpah, data tersebut kerap kali kurang
dimanfaatkan atau diolah secara optimal [2]. Dalam strategi bisnis, khususnya peramalan, ketidaktepatan dalam
memprediksi permintaan dapat mengakibatkan kelebihan stok atau kekurangan stok, yang berimbas pada kenaikan
biaya dan menurunnya kepuasan pelanggan[3][4]. Strategi penentuan terus memanfaatkan data historis dengan
asumsi bahwa kondisi waktu yang akan datang tidak terlalu menyimpang dari waktu dulu, namun hanya
mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan pada periode tersebut.[5]

Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan terhadap mouse komputer mengalami lonjakan yang signifikan.
Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi, maraknya tren kerja jarak jauh, serta kebutuhan akan perangkat
keras untuk mendukung pembelajaran daring telah menjadi pendorong utama meningkatnya kebutuhan akan produk
ini [6]. Selain itu, pesatnya perkembangan industri permainan daring juga memicu peningkatan permintaan akan
mouse berkualitas tinggi, khususnya yang memiliki sensitivitas lebih baik dan desain ergonomis yang unggul [7].

Peramalan adalah kombinasi keterampilan dan pengetahuan dalam meramalkan peristiwa mendatang. Kegiatan
ini dianggap sebagai landasan penting dalam merumuskan strategi produksi perusahaan. Peramalan melibatkan upaya
dengan menggunakan pendekatan kualitatif maupun kuantitatif[8]. Tujuan utama peramalan adalah untuk
memproyeksikan kejadian atau peristiwa di masa depan dalam konteks bisnis berdasarkan analisis data historis [9].
Peramalan yang efektif harus memenuhi beberapa kriteria utama, seperti tingkat akurasi, efisiensi biaya, dan
kemudahan penerapan [10]. Peramalan disusun dengan tujuan untuk mengurangi dampak ketidakpastian terhadap
perusahaan, dengan fokus menghasilkan prediksi (forecast) yang meminimalkan kesalahan peramalan (forecast
error), yang umumnya diukur menggunakan indikator seperti MSE (Mean Squared Error) dan MAE (Mean Absolute
Error) [11]. Perhitungan numerik dimanfaatkan untuk menentukan pendekatan prediksi berbasis angka. Teknik
korelasional dan analisis runtun waktu (time series) menjadi dua klasifikasi fundamental dalam prakiraan kuantitatif.
[12]. Analisis kronologis melibatkan variabel-variabel terukur yang diorganisasikan secara periodik dalam rentang
waktu tertentu, dengan proyeksi kebutuhan sebagai hasil utamanya. Teknik deret waktu dapat diartikan sebagai
pendekatan untuk menganalisis data berdasarkan fungsi waktu[13].

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui permintaan mouse 10 periode kedepan agar dapat memenuhi
permintaan pelanggan dengan menggunakan data peramalan dalam mementukan target produki mouse.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menerapkan metode peramalan (forecasting) untuk menentukan jumlah permintaan produk mouse.
Selain itu, metode deret waktu (¢time series) digunakan untuk menganalisis kumpulan data sebagai fungsi waktu [14].
Langkah peramalan pada umumnya adalah sebagai berikut [15].

Tentukan tujuan dari proses peramalan.

Buat diagram sebar (scatter plot).

Pilih setidaknya dua pendekatan prediksi yang dinilai tepat.

Kalkulasikan parameter-parameter untuk fungsi peramalan.

Hitung tingkat kesalahan dari masing-masing metode peramalan.

Tentukan pendekatan yang paling baik berdasarkan kesalahan yang paling kecil.
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o Lakukan verifikasi terhadap hasil peramalan.
3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Penentuan Tujuan Peramalan

Penelitian ini bertujuan memproyeksikan kebutuhan perangkat mouse dalam 10 periode agar dapat memenuhi
permintaan pelanggan dengan menggunakan data peramalan dalam mementukan target produki mouse.

3.2. Pembuatan Diagram Pencar (Scatter Diagram)

Diagram pencar disusun berdasarkan data historis 60 periode sebelumnya dengan tujuan untuk melihat pola data
sehingga memudahkan dalam penentuan ketepatan penggunaan metode peramalan.

Diagram Pencar
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Gambar 1. Diagram Pencar
3.3. Pemilihan Metode Peramalan yang Tepat
Pola diagram pencar pada permintaan mouse 60 periode kebelakang menunjukkan pola data menyerupai pola data
dengan metode kuadratis dan siklis. Berdaarkan analisis tersebut, diperoleh bahwa metode yang dibandingkan yaitu:
1. Peramalan dengan metode kuadratis
2. Peramalan dengan metode siklis

3.4. Perhitungan Parameter Peramalan

Perhitungan parameter peramalan menggunakan 2 variabel, yaitu X sebagai variabel periode dan Y sebagai
variabel permintaan produk mouse.
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Tabel 1. Data Permintaan Produk Mouse

X Y X Y X Y X Y

1 530 16 496 31 514 46 560
2 530 17 493 32 511 47 567
3 522 18 495 33 510 48 571
4 518 19 493 34 513 49 576
5 520 20 501 35 522 50 586
6 520 21 494 36 519 51 582
7 511 22 502 37 527 52 592
8 510 23 501 38 532 53 596
9 507 24 501 39 542 54 602
10 506 25 498 40 545 55 607
11 504 26 503 41 547 56 617
12 499 27 504 42 546 57 617
13 505 28 505 43 556 58 621
14 509 29 511 44 560 59 627
X Y X Y X Y X Y

15 499 30 516 45 564 60 637

3.4.1. Metode Peramalan Kuadratis

Fungsi Peramalan: Y* = a + bx + cx? (1)
a=Yx.Yx*—n.Yx3 2)

a = —65.861.700

f= (E0?-nEx? )
p = —1.079.700
o= (Zx%)? —nyx’ “

o= —4.276.403.780

§=Yx.Xy—n Xxy (5)
6 = —2.077.650

0=Yx*>.Yy—nYx?%y (6)
6 = —148.291.830

2.6— 0.

b= (7)

a.f.a?
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b = —3,1556
6.b.a
c =
E)
c = 0,0833
a = Yy-bYx—c. ¥ x2
n
a = 529,9229

Berdasarkan perhitungan parameter diatas, maka dapat diketahui fungsi peramalan metode kuadratis.

Y’ = 529,9229 — 3,1556x + 0,0833x?

3.4.2. Metode Peramalan Siklis
Fungsi Peramalan: Y™ = a + b. sinx + c.cosx

Yy=n.a+bYSin (2nx/n) +c Cos 2nx/n)
32.169 = 60a + b(0) + c(0)

a = 536,1500

YY. Sin (2%) = a ) Sin (2%) + b Y Sin? (2%) +c Zsin(z%)cos (2%)

—1.118,5402 = a(0) + 29,9988b + c(0)

b= —37,2862

»Y. Cos (2%) = a ), Sin (2%) +b Zsin(z%) cos(z%) + ¢ Y. Cos? (2%)

976,8178 = a(0) + b(0) + 29,9988¢

c = 32,5619

Berdasarkan perhitungan parameter diatas, maka dapat diketahui fungsi peramalan metode siklis.

21X

Y’ =536,1500 — 37,2862sin () + 32,5619 cos (2)

n

3.5. Menghitung Nilai Kesalahan pada Tiap Metode Peramalan

1077

(8)

9)

(10)

(11)
(12)

(13)

(14)

Perhitungan kesalahan pada penelitian ini menggunakan metode Mean Square Error (MSE). Rumus perhitungan

nilai kesalahan metode MSE adalah sebagai berikut.
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—_yM)2
MSE = 20 (15)

Keterangan:

Y = Data kondisi actual

Y = Data Peramalan

n = Jumlah data

1. Nilai Kesalahan Metode Peramalan Kuadratis
_ X(r-v)? _ 1.097,3549

= = 18,2892
60

2. Nilai Kesalahan Metode Peramalan Siklis

Y(y-v)? _ 24.133,8085
n 60

MSE

MSE =

=402,2301
3.6. Menentukan Metode Terbaik

Penentuan metode terbaik dilakukan dengan melakukan uji hipotesis perhitungan nilai kesalahan dari tiap metode
peramalan berdasarkan Distribusi F

Ho : MSE Kuadratis < MSE Siklis
H; : MSE Kuadratis > MSE Siklis
o 10,05

MSE Kuadratis)z _ (18,2892
MSE Siklis ~ \402,2301

2
Uji Statistik : Fyieung = ( )" =0,0003

Fiabe = 0,05 (2,57) = 3,16
Berdasarkan hasil pengujian, Fhiung < Fabel. dari hasil tersebut, disimpulkan bahwa metode peramalan kuadratis

lebih baik dibanding metode peramalan siklis dikarenakan nilai kesalahan yang lebih kecil dibanding nilai kesalahan
metode siklis.

3.7. Veritifikasi Peramalan

Verifikasi peramalan dilakukan untuk memastikan apakah pola peramalan yang digunakan telah cukup mewakili
data atau belum.

MR, = -Y)— (Y —=Y)i4 (16)

Proses validasi dilaksanakan melalui penerapan Moving Range Chart (MRC). Diagram ini mampu menunjukkan
apakah distribusi data tetap dalam parameter kontrol atau melampaui batas pengendalian. Jika sebaran data berada
dalam batas kendali, maka fungsi atau metode peramalan dianggap mewakili, dan sebaliknya. Hasil proses verifikasi
menggunakan peta ini ditampilkan pada Gambar 2.
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Moving Range Chart (MRC)
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Gambar 2. Moving Range Chart
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Pada Gambar 2. Terlihat bahwa data berada dalam batas kontrol atas dan bawah, sehingga peramalan dapat

dilakukan menggunakan fungsi kuadratis.
Hasil peramalan permintaan produk mouse untuk 10 periode ke depan dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Peramalan Permintaan Mouse 10 Periode ke Depan

Periode Peramalan Permintaan Mouse
61 648
62 655
63 662
64 670
65 677
66 685
67 693
68 701
69 709
70 718

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan peramalan permintaan mouse 10 periode ke depan, disimpulkan bahwa
peramalan permintaan produk mouse menggunakan metode peramalan kuadratis dan siklis. Nilai kesalahan metode
kuadratis lebih kecil dibanding metode siklis, sehingga peramalan menggunakan fungsi kuadratis yaitu Y =529,9229
—3,1556x + 0,0833x2. Hasil peramalan dengan metode kuadratis untuk 10 periode ke depan secara berurutan adalah

648, 655, 662, 670, 677, 685, 693, 701, 709, dan 718 (satuan unit).
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